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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menjelaskan Pengaruh Pengaruh 

Atribut Produk Wisata, Harga, Dan Aksebilitas Terhadap Keputusan Berkunjung 

Wisatawan Di Boon Pring Kabupaten Malang. Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian dengan kuantitatif. Metode yang digunakan yaitu regresi linier berganda. 

Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan rumus dari Malhotra dengan 

hasil perhitungan sebanyak 60 sampel. Teknik pengujian data yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda dengan melakukan uji validitas, uji 

reliabilitas, uji normalitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan uji koefisien 

determinasi (R2). Dalam penelitiian ini menunjukkan bahwa atribut produk wisata, 

harga, dan aksebilitas dipengaruhi secara signifikan oleh keputusan berkunjung. 

Kata kunci: atribut produk wisata, harga, aksebilitas. keputusan berkunjung 

wisatawan di Boon Pring Kabupaten Malang 
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ABSTRACT 

This study aims to examine and explain the influence of tourist product 

attributes, prices, and accessibility on tourists' visiting decisions in Boon Pring, 

Malang district. This research includes a type of research with quantitative. The 

method used is multiple linear regression. The sampling technique uses the formula 

from Malhotra with the calculation results of 60 samples. The data testing technique 

used is multiple linear regression analysis by conducting validity tests, reliability 

tests, normality tests, classical assumption tests, hypothesis testing and coefficient 

of determination tests (R2).. In this research, it was found that tourism product 

attributes, price and accessibility were significantly influenced by the decision to 

visit. 

Keywords: Tourism Product Attributes, Prices, Accessibility. Decisions of 

Visiting Tourists in Boon Pring Malang Regency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

 
Objek wisata merupakan bagian penting yang dapat memberikan 

hiburan bagi masyarakat di Indonesia bahkan dunia. Keinginan seseorang 

untuk berwisata dilatar belakangi oleh kecenderungan manusia untuk selalu 

mengikuti tren yang sedang berlangsung. Selain itu, perkembangan industri 

pariwisata merupakan suatu fenomena yang menarik, meskipun pariwisata 

juga merupakan sektor yang sangat sensitif terhadap perubahan yang 

terjadi. 

Disamping sangat sensitif terhadap perubahan, berkembangnya 

industri pariwisata tersebut juga menuntu setiap pengelola untuk terus 

memberikan inovasi berkemajuan untuk memberikan daya tarik sebuah 

wisata terhadap pengunjung Sutopo (2016:51). Keputusan berkunjung 

merupakan proses pengintegrasian yang mengkombinasi sikap 

pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternative, dan 

memilih salah satu diantaranya. Keputusan berkunjung wisatawan merujuk 

pada konsep keputusan pembelian konsumen yang diadaptasi menjadi 

keputusan berkunjung wisatawan. Menurut Kotler (2016: 227) ada 

beberapa tinjauan yang dapat memberikan ketertarikan konsumen untuk 

memutuskan berkunjung terhadap suatu objek wisata antara lain: atribut 

produk wisata, penetapan harga. Selain itu Yoeti (2016:172) jika suatu 

obyek didukung aksebilitas yang memadai maka obyek banyak 
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tergantung faktor jarak dan waktu yang sangat mempengaruhi keputusan 

berkunjung seseorang terhadap perjalanan wisata. 

Salah satu hal penting untuk memberikan ketertarikan konsumen 

untuk mengunjungi destinasi pariwisata adalah melalui atribut produk 

wisata. Atribut produk wisata dapat menjadi komponen atau susunan 

produk yang terpadu, yang terdiri dari obyek wisata, atraksi wisata, 

akomodasi dan hiburan dimana tiap unsur dipersepsikan oleh masing- 

masing pengelolaan yang ditawarkan secara terpisah Yoeti (2016:141). 

Dengan adanya atribut serta fasilitas yang ditawarkan juga diharapkan 

dapat membuat wisatawan merasa lebih nyaman dan tinggal lebih lama 

serta memberikan kesan yang baik terhadap daya tarik wisata yang 

dikunjunginya. 

Harga memiliki pengaruh terhadap keputusan wisatawan untuk 

berkunjung. Harga merupakan sejumlah uang yang dibebankan atau 

dikenakan atas sebuah produk atau jasa Simamora (2014:574). Sedangkan 

Menurut Kotler (2016:223) harga secara sempit dapat diartikan sebagai 

jumlah uang yang ditagihkan untuk suatu produk atau jasa. Secara luas 

persepsi harga dapat didefinisikan sebagai perkiraan harga sebagai jumlah 

nilai yang ditukarkan. Dalam hal ini harga menjadi penentu keberhasilan 

manajemen pengelola wisata, karena dapat menentukan seberapa besar 

keuntungan yang akan diperoleh pengelola dari penyelenggaraan kelola 

produk wisata. Penetapan harga sangat berperan penting dalam keputusan 

berkunjung. Besar kecilnya harga mempengaruhi kuantitas jasa yang akan 

dikunjungi oleh wisatawan. Semakin mahal harga, semakin sedikit 
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jumlah permintaan atas produk jasa yang bersangkutan dan sebaliknya 

(hukum permintaan). 

Selain dari faktor atribut produk wisata dan penetapan harga, faktor 

aksesibilitas juga memiliki peran yang sangat penting terhadap keputusan 

berkunjung ke objek wisata. Faktor aksesibilitas yang berarti kemudahan 

yang tersedia untuk mencapai destinasi wisata, yang terkadang diabaikan 

oleh wisatawan dalam merencanakan perjalanan wisata, sehingga secara 

umum dapat mempengaruhi budget perjalanan tersebut Yoeti (2016:173). 

Aksesibilitas merupakan suatu ukuran potensial atau kemudahan orang 

untuk mencapai tujuan dalam suatu perjalanan. Menurut Adia et al (2022) 

jika suatu objek wisata didukung aksebilitas yang memadai maka objek 

banyak bergantung faktor jarak dan jarak yang sangat mempengaruhi 

keputusan berkunjung seseorang terdapat terdapat wisata. 

Kabupaten Malang merupakan salah satu kabupaten besar dengan 

jumlah destinasi pariwisata yang cukup beragam. Jumlah wisatawan yang 

ada di Kabupaten Malang cukup pesat. Desa Sanankerto merupakan salah 

satu desa yang secara administratif terletak di Wilayah Pemerintah 

Kecamatan Turen Kabupaten Malang dan terdiri dari 17 Desa 

(boonpring.busniess.site 2019). Eksistensi desa Sanankerto, kian diakui di 

pentas nasional. Kementerian Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal 

(PDT) menjadikan Taman Ekowisata BOON PRING yang terletak di Desa 

Sanankerto, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang, itu sebagai pilot project 

pengembangan desa wisata nasional. Desa tersebut memiliki festival 

kebudayaan yang unik destinasi wisata Boon Pring. Wisata Boon 
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Pring ini dapat memberikan kenyamanan bagi wisatawan yang berkunjung, 

hal ini tentu mendorong pengelola wisata Boon Pring untuk memberikan 

nilai positif kepada para konsumennya agar tetap memilih Boon Pring 

menjadi tempat berlibur pilihan. 

Tabel 1.1 Jumlah Pengunjung Boon Pring Wisatawan 
 

Tahun Jumlah Kunjungan Wisata 

2019 185,618 Pengunjung 

2020 96,962 Pengunjung 

2021 65,144 Pengunjung 

2022 123,450 Pengunjung 

Sumber: Bumdes Malang 2023 
 

Berdasarkan tabel 1.1 terlihat jumlah pengunjung wisatawan di Boon 

Pring mengalami kenaikan dari tahun 2021 sampai 2022, hal tersebut 

menunjukan bahwa wisata Boon Pring memiliki fenomena yang cukup 

diperbaiki dan menjadi koreksi terhadap pihak pengelolah Boon Pring. 

Banyak hal yang mempengaruhi jumlah pengunjung wisata Boon Pring 

menglami penurunan yang dapat disebabkan oleh beberapa factor Internal 

maupun eksternal yang berdampak pada penurunann jumlah wisatawan. 

Pada tahun 2019 jumlah pengunjung wisata cukup banyak namun pada 

tahun 2020 sampai dengan 2021 mengalami penurunan pengunjung yang 

sangat drastic hal ini dapat disebabkan karena kurangnya atribut produk 

dan inovasi atraksi di Boon Pring sedangkan saat ini Boon Pring sedang 

berhadapan dengan sejumlah compotitor sejenisnya yang membuat 

wisatawan beralih memilih destinasi wisata lainnya. 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, penelitian 

dengan judul PENGARUH ATRIBUT PRODUK WISATA, HARGA, 
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DAN AKSEBILITAS TERHADAP KEPUTUSAN BERKUNJUNG 

WISATAWAN DI BOON PRING KABUPATEN MALANG. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah atribut produk wisata, harga, dan aksebilitas berpengaruh secara 

simultan terhadap keputusan berkunjung wisatawan di Boon Pring 

Kabupaten Malang? 

2. Apakah atribut produk wisata berpengaruh terhadap keputusan 

berkunjung wisatawan di Boon Pring kabupaten Malang? 

3. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan berkunjung wisatawan 

di Boon Pring Kabupaten Malang? 

4. Apakah aksebilitas berpengaruh terhadap keputusan berkunjung 

wisatawan di Boon Pring Kabupaten Malang? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 
1.3.1 Tujuan Penelitian 

 
Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah atribut produk wisata, 

harga, dan aksebilitas berpengaruh secara simultan terhadap keputusan 

berkinjung wisatawan di Boon Pring Kabupaten Malan. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah atribut produk wisata 

berpengaruh secara parsial terhadap keputusan berkunjung wisatawan di 

Boon Pring Kabupaten Malang 
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah harga berpengaruh secara 

parsail terhadap keputusan berkunjung wisatawan di Boon Pring 

Kabupaten Malang 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah aksebilitas berpengaruh 

secara parsail terhadap keputusan berkunjung wisatawan di Boon Pring 

Kabupaten Malang 

 
1.3.2 Manfaat Penelitian 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 

 

a. Manfaat Teoritis 

 

1) Peneliti 

 

Penelitian ini berguna untuk menambah perubahan dan 

penambahan bagi peneliti dengan mengaplikasikan ilmu yang 

telah diajarkan dan dipahami selama menempuh di perguruan 

tinggi. 

2). Penelitian selanjutnya 

 

Penelitian yang telah dilakukan ini dapat berguna sebagai 

refrensi bagi peneliti selanjutnya khususnya dalam atribut 

produk wisata, harga, dan aksebilitas terhadap keputusan 

berkunjung. 

b. Manfaat Praktisi 

 

1). Bagi Pengelolah Wisata 

 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dan evaluasi 

bagi pengelolah Wisata Boon Pring Kabupaten Malang untuk 

memperbaiki atribut produk wisata, harga, dan aksebilitas 

terhadap keputusan berkunjung yang baik didalam wisatawan. 
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2). Bagi Wisatawan 

 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pengenalan tempat-tempat 

dan dapat pengalaman baru.Wisata Boon Pring Kabupaten 

Malang untuk memperbaiki atribut produk wisata, harga, dan 

aksebilitas terhadap keputusan berkunjung yang baik didalam 

wisatawan. 

 



 

 

BAB V 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah atribut produk 

wisata, harga dan aksebilitas terhadap keputusan berkunjung wisatawan. Ini 

adalah studi kasus pengunjung wisatawan di boon pring kabupaten Malang. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah disampaikan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Atribut produk wisata, harga dan aksebilitas terhadap keputusan berkunjung 

wisatawan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel 

keputusan berkunjung wisatawan (studi kasus pengunjung wisatawan di 

boon pring kabupaten Malang). Artinya, semakin tinggi level yang terdiri 

dari atribut produk wisata, harga dan aksebilitas, maka semakin tinggi 

persepsi keputusan berkunjung wisatawan. 

2. Atribut produk wisata mempengaruhi keputusan berkunjung (studi kasus 

pengunjung wisatawan di boon pring kabupaten Malang) Artinya: Semakin 

tinggi atribut produk wisata yang ditawarkan oleh boon pring kabupaten 

Malang, semakin tinggi tingkat keputusan berkunjung. 

3. Harga mempengaruhi keputusan berkunjung (studi kasus pengunjung 

wisatawan di boon pring kabupaten Malang). Artinya semakin tinggi 

distribusi yang ditawarkan oleh wisata boon . 

4. Aksebilitas mempengaruhi keputusan berkunjung (studi kasus pengunjung 

wisatawan di Boon Pring Kabupaten Malang) Artinya, semakin tinggi 
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level koneksi yang ditawarkan oleh boon pring kabupaten Malang, 

semakin besar pengalaman pengambilan keputusan berkunjung. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Adapun Keterbatasan penelitian ini adalah: 

 

1. Keterbatasan responden penelitian ini yaitu hanya diambil 60 sampel 

sebagai pelanggan pengunjung wisatawan di boon pring kabupaten 

Malang, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan 

secara keseluruhan. 

2.  Variabel penelitian yang terbatas, dimana penelitian ini hanya melihat 

atribut produk wisata, harga dan aksebilitas terhadap keputusan 

berkunjung wisatawan. Oleh karena itu, saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah memperbanyak jumlah variabel penelitian yang 

berbeda sehingga peneliti selanjutnya akan menghadapi kondisi yang 

berbeda dengan kondisi penelitian ini. 
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5.2 Saran 

Berdasar Berdasarkan jawaban responden terkait item pernyataan terendah 

dari setiap variabel maka hal-hal yang perlu diperhatikan lagi oleh penglolah 

wisatawan yaitu: 

1. Respon responden terhadap variabel atribut produk wisata, harga dan 

aksebilitas terhadap keputusan berkunjung wisatawan sudah dalam kategori 

baik, dengan usia 15-25 tahun dengan jumlah responden 32, 26- 35 tahun 

dengan jumlah responden 12 dan 36-60 tahun dengan jumlah responden 16. 

Oleh karena itu, keputusan berkunjung (studi kasus pengunjung wisatawan 

di boon pring kabupaten Malang) perlu melanjutkan kegiatan kepuasan 

yang baik terhadap wisatawan pengunjung boon pring Malang. 

2. Menurut hasil analisis kepastian, persentase dampak kegiatan pada variabel 

daya tarik paling rendah sebesar 48.1%. Oleh karena itu, sebaiknya 

wisatawan lebih memfokuskan aktivitas atribut wisata untuk meningkatkan 

minat konsumen 

3. Selain atribut produk wisata, harga dan aksebilitas yang diterapkan oleh W 

boon pring kabupaten Malang, perusahaan mempertimbangkan faktor- 

faktor lain yang dapat mempengaruhi setiap tahapan keputusan berkunjung 

untuk selanjutnya meningkatkan nilai kepuasan wisatawan. 
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4. Aksebilitas mempengaruhi keputusan berkunjung (studi kasus pengunjung 

wisatawan di Boon Pring Kabupaten Malang) Artinya, semakin tinggi level 

koneksi yang ditawarkan oleh boon pring kabupaten Malang, semakin besar 

pengalaman pengambilan keputusan berkunjung. 
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